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BAB |1

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Metode merupakan suatu cara yang digunakan unthcapai tujuan.

Seperti yang dikemukakan oleh Surakhmad (1998:y&iy menyatakan bahwa:
Metode merupakan cara utama yang dipergunakan amenicapai tujuan,
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis dengampergunakan teknik
serta alat tertentu. Cara itu dipergunakan setedatyelidik memperhitungkan
kewajarannya ditinjau dari penyelidikan serta gdtasi penyelidikkan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatadtode deskriptif.
Seperti yang diungkapkan Nasir (2003:54) “Metodeskdptif adalah suatu
metode dalam meneliti suatu status, sekelompok sinsuatu subyek, suatu set
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kglesstiwva pada masa
sekarang”. Penelitian ini menggunakan metode peelideskriptif karena
peneliti ingin menggambarkan secara keseluruhate,fadifat serta hubungan
antara fenomena mengenai peran-peran pemimpinedamng organisation yang
berpengaruh terhadap peningkatan mutu pelayana ghgjatan pada masa
sekarang. Hal tersebut sesuai dengan tujuan daelipan deskriptif yang
dikemukakan oleh Nasir (2003:54) “bahwa tujuan ganelitian deskriptif adalah
memuat deskripsi, gambaran atau lukisan secarenmsis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungatara fenomena-fenomena yang

diselidiki”.
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1. Operasionalisas Variabel Penelitian
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Penelitian ini mengkaji tiga variabel yaitu varialperan pemimpin dan

learning organisation sebagai variabel X (variab®lependen atau variabel

bebas), dan peningkatan mutu sebagai variabel rYapel dependen atau variabel

terikat). Variabel-variabel tersebut akan digambarkgar masalah yang diteliti

lebih terarah dan untuk menghindari kesalahan peaafdalam operasionalisasi

variabel sebagai berikut:

Tabel 3.1
Aspek dan Indikator Variabel Penélitian
No Variabel Aspek Indikator
1 Peran 1.1 Structuring 1.1.1 Menjelaskan hal-hal yang
Pemimpin

the situation

1.1.2

1.1.3

114

sulit kepada anggota

Membedakan hal-hal atas

dasar urutan kepentingann
(order of priority)
Memusatkan perhatian pa
tujuan yang ingin di capai
Membantu para anggo

untuk mencapai kebutuhan

masing-masing dalam rang

kerja kelompok.

[a

1.2 Pengawasan
prilaku para
anggota
dalam

kelompok

121

1.2.2

1.2.3

Mengatasi penyimpangan

atau penelewengan para

anggota

Memberikan hadiah atdau

hukuman bilamana di

pandang perlu

Menjaga penyalah gunaa
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kepentingan kelompok oleh

tutor dalam

pembelajaran

3.2.2

individu-individu tertentu
dan juga sebaliknya
1.3 Menjadijuru | 1.3.1 Menyatakan dan
bicara menerangkan kebutuhan
kelompok ke kelompok kepada dunia luaf.
pihak luar 1.3.2 Pendek kata, berbicara keluar
untuk kepentingan dari atas
nama kelompok
2 Model 2.1 SL Single 2.1.1 organisasi dapat memberikan
L earning Loops solusi secara langsung
Organisation | 2.2 DL Dobel 2.1.2 organisasi mengkaji terus
Loops menerus
Peningkatan | 3.1 Frekuensi 3.1.1 frekuensi masuk kelas
Mutu tutor dalam 3.1.2 frekuensi mengisi  jam
3 | Pembelajaran pembelajaran pelajaran
3.1.3 prekuensi penggunaan media
3.2 Intensitas 3.2.1 intensitas membaca atau

mencari informasi.

intensitas dalam mengikuti

pembelajaran di lembaga lain

A.Populas dan Sampe

Penetapan populasi yang menjadi sasaran pendiiéiserta karakteristiknya

merupakan hal yang penting sebelum menentukan sartipepulasi adalah

wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek asabbyek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkéeh peneliti untuk dipelajari
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dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2Q@8). Menurut Nurul
Zuriah (2006: 116), populasi adalah seluruh datayyaenjadi perhatian peneliti
dalam ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. hQdarena itu, yang menjadi
populasi dari penelitian ini adalah tutor PKBM set& Cimahi yang terdiri dari
24 PKBM dengan jumlah keseluruhan 100 oraMgengingat luasnya cakupan
populasi tersebut, maka diperlukan pengambilan shrgpang sesuai dengan
karakteristik populasi yang pada akhirnya validig@neralisasi yang tergantung
pada identifikasi karakteristik populasi akan seimékggi.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang repgenMenurut
Sugiyono (2004: 56) menyatakan bahwa “sampel adadbhgian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebutdntuk menentukan ukuran
sampel, maka penelitian ini menggunakan ukuran shiyging dikembangkan
oleh Isacc dan Michael. Isacc dan Michael mengeghan ukuran sample
sampai dengan populasi sebesar 100.000. Ukuranesderpebut dapat dilihat
pada tabel berikut dengan ukuran populasi sampajaae100.

Tabel 3.2
Penentuan Jumlah Sampel dari Populas Tertentu dengan Tar af
Kesalahan 1%, 5% dan 10 %

N S N S
1% | 5% | 10% 1% | 5% | 10%
10 10 10 10 | 60 | 55 51 49
15 15 14 14 | 65 | 59 55 53
20 19 19 19 | 70 | 63 58 56
25 24 23 23 | 715 | 67 62 59
30 29 28 27 | 80| 71 65 62
35 33 32 31 |8 | 75 68 65
40 38 36 35190 | 79 72 68
45 42 40 39 | 95| 83 75 71
50 47 44 42 | 100, 87 | 78 73

55 51 48 46
Sumber: Sugiyono(2008: 126)
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Jika dilihat pada tabel di atas, sampel penelidi@ngan jumlah populasi 100
orang yang menggunakan tingkat kepercayaan 95%tada&l orang tutor PKBM
se-Kota CimahiAnggota yang menjadi sampel berasal dari 24 PKBMgde
jumlah populasi 100 orang.

Menentukan sampel yang akan digunakan dalam p@anelihemerlukan
teknik sampling yang sesuai. Teknik sampling mekapateknik pengambilan
sampel (Sugiyono, 2004: 56). Sugiyono membagi tekampling ke dalam dua
kelompok, yaitu:

Probability sampling (setiap unsur memiliki peluang yang samauku
dipilih menjadi anggota sampel) melipusimple random, proportionate
stratified random, dispropotionate stratified random, dan area random; dan
non-probability sampling (tidak memberi kesempatan yang sama $et@p
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadjgotan sampel) meliputi
sampling sistematis, sampling kuota, sampling akgal, purvosive sampling,
sampling jenuh dan snowball sampling. (Sugiyon®42%7)

Jika dilihat dari definisi teknik sampling di atasjaka penelitian ini
menghendaki peluang yang sama untuk dipilih mergadigota sampel, dengan
demikian maka penelitian ini menggunakprobability sampling. Sedangkan

dilihat dari jenisnya, penelitian ini menggunalsample random sampling.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemelini adalah

sebagai berikut
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1. Angket

Menurut Nurul Zuriah (2006: 182) “Angket dan quesgr adalah suatu alat
pengumpul informasi dengan cara menyampaikan sajurpértanyaan tertulis
untuk dijawab secara tertulis pula oleh respondé&alapun tujuan penggunaan
kuesioner, yaitu memperoleh informasi yang reledangan tujuan penelitian,
dan memperoleh informasi yang relevan dengan riéitealdan validitas setinggi
mungkin. Oleh karena itu, responden dari kuesiamesidalah para tutor PKBM
se-Kota Cimabhi .
2. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan cara pengumpulan dagdalun studi
peninggalan tertulis, sepeti arsip, buku tentawgi,t@pendapat, dalil, hukum, dll.
Studi dokumentasi ini digunakan untuk melihat prodirtulis, arsip dan foto

kegiatan yang ada di PKBM se-Kota Cimahi.

Sumber data penelitian adalah sumber-sumber didateayang diperlukan
untuk penelitian tersebut dapat diperoleh, baikasedangsung berhubungan
dengan objek penelitian maupun tidak berhubungearadangsung dengan objek
penelitian. Oleh karena itu untuk menjaga kevalidan data yang diperoleh,
maka sumber data yang digunakan penulis dalam ipaneii adalah sebagai
berikut:

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh lamgslari objek penelitian.
Dalam penelitian ini yang menjadai sumber data @rimdalah seluruh tutor

PKBM se-Kota Cimahi.
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2. Sumber Data Sekunder

Yaitu pengumpulan data yang relevan dengan maspdatelitian yang

bersumber dari literatur-literatur baik yang teralagi tempat penelitian maupun

di perpustakaan untuk mencari dasar pemikiran &@au yang mendukung

penelitian ini.

C.

Penyusunan Alat Pengumpulan Data
1. Penyusunan Kisis-Kisi Instrumen

Ada beberapa langkah yang ditempuh dalam menyuswsirumen

pengumpulan data, yaitu:

1.

Identifikasi dan analisa variabel penelitian, yaitengkaji variabel
menjadi sub variabel dan indikator penelitian dengéas sehingga indikator
tersebbut dapat diukur dan menghasilkan data yaimgirtkan. indikator
variabel ini dibuat berdasarkan teori atau konsapgyberkenaan dengan
penelitian dan menggunakan fakta empiris berdasgpkala pengamatan di
lapangan.

Menetapkan jenis instrumen yang digunakan untukgulenr variabel
sampai indikator.

Menyusun kisi-kisi- instrumen yang berisi variabedub variabel,
indikator, item, dan sumber.

Berdasarkan kisi-kisi tersebut, kemudian disusemitatau pertanyaan
yang sesuai dengan jenis instrumen dan jumlah tela ditetapkan sebagai

item cadangan.
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5. Melakukan ujicoba instrumen untuk revisi instruméaik untuk
membuang instrumen yang tidak perlu, mengganti aengem yang baru,
maupun perbaikan isi dan redaksi atau tata bahasa.

6. Uji coba validitas dan reliabilitas

2. Penyusunan Angket

Item pernyataan dalam angket ini merupakan pergabdari indikator-
indikator sebuah variabel. Penyusunan angket tetsetalah sebagai berikut:

a. Penyusunan kisi-kisi yang akan dijadikan pedomaand@embuatan angket

b. Membuat daftar pertanyaan yang dibuat berdasarkankiki angket
(terlampir), disusun secara singkat, jelas danrbade@ untuk memudahkan
responden memberikan jawaban yang sesuai dengtanymsn yang telah
disediakan.

c. Membuat petujuk pengisian angket yaitu untuk memdgguii kesalahan dalam
pengisian angket.

d. Membuat surat pengantar angket agar responden taéogenaksud dan
tujuan dari pengisian angket tersebut.

Dalam penyusunan angket ini dapat diperinci sebdagyakut:

a. Variabel peran pemimpin (X1) Terdiri dari 20 pesitaan, tertuang dalam
item nomor 1 sampai 20, yaitu berisikan tentangketdr-indikator peran
pemimpin.

b. Variabellearning organization (X2), terdiri dari 31 item pertanyaan, tertuang
dalam item 1 sampai 31, yaitu berisikan tentangikatdr learning

organisasi.
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c. Variabel peningkatan mutu layan pembelajaran (¥jditi dari 12 item
pertanyaan, tertuang dalam item 1 sampai 12, ybédtsikan tentang
indikator peningkatan mutu layanan pembelajaran.

PSPPSR Uji Coba
Instrumen

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarakintuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. “valid berarti instrumtamnsebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur’(sugiono, 2009:3¥&)Jiditas merupakan
instrumen yang dapat mengukur kebenaran sesuaw ¢igerlukan. Menurut
Suharsimi Arikunto (2006:168):

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankéitigjngkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumery yealid atau sahih
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instem yang kurang valid
berati memiliki validitas yang rendah.

Prosedur yang digunakan untuk mengolah data kussigang terkumpul
adalah sebagai berikut :

a. Mengecek lembar jawaban yang telah diisi oleh nedpo untuk mengetahui
kelengkapan hasil jawaban responden yang akan rmdaenlayak tidaknya
lembar jawaban tersebut diolah lebih lanjut.

b. Menghitung bobot nilai

c. Rekapitulasi nilai angket variabel X1,X2, dan vhahY.

d. Tahap uji coba kuesioner

Adapun rumus yang dapat digunakan adalah rumuslasoneearson

product moment yang dikemukakan oleh Karl Pearson sebagai berikut:

Ahmad Hidayat, 2011
Pengaruh Peran Pimpinan dan Learning ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



85

nQxy) - 0x) y)
{In(Xx%) - &NCYY) - Cy)}
(Sugiyono, 2008:248)

Keterangan:

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek seluruh item
Y = Skor total

> "X =Jumlah skor dalam distribusi X
ZY = Jumlah skor dalam distribusi Y
ZXZ = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

> Y? =Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

n = Banyaknya responden

Besarnyakoefisien korelasi diintrepretasikan dengan menggan Tabel

3.3 berikut.
Tabel 3.3

Interpretasi Koefisen Korelas

Interval :

K oefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2009:231)
Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganalaalitas tes ini

adalah teknik korelasional biasa, yakni korelastamn skor-skor tes yang
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divalidasikan dengan skor-skor tes tolak ukurnyai geeserta yang sama.
Selanjutnya perlu diuji apakah koefisien validitassebut signifikan pada taraf
signifikan tertentu, artinya adanya koefisien vigdigl tersebut bukan karena faktor

kebetulan, diuji dengan rumus statistik t sebagakht :

(Sugiyono, 2008: 250)

Keputusan pengujian validitas menggunakan tarafifdignsi dengan

kriteria sebagai berikut:

a. Nilai t dibandingkan dengan hargad
b. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jik@ing > habel

c. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vailka rhiwung < fabel

Menurut Sugiyono (2009:172), “Instrumen yang redlabdalah instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukwekbyang sama, akan
menghasilkan data yang sama”. Suharsimi Arikun@®62178)

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwaada instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgjudata karena instrumen
tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjuk padgkaihketerandalan sesuatu.

Jika suatu instrumen dapat dipercaya maka data yhhgsilkan oleh
instrumen tersebut dapat dipercaya. Pengujianbiliiees kuesioner penelitian

dilakukan dengan rumus Alpha. Rumus Alpha digunakartuk mencari

reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 damm@salnya angket atau soal
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bentuk uraian. (Suharsimi Arikunto 2006:196). Pgiagureliabilitas instrumen
dilakukan dengamnternal consistency dengan teknik belah dugp(it half) yang

dianalisis dengan rumus Spearmen Brown, yaitu:

(Sugiyono, 2008:190)
Keterangan:

Reliabilitas seluruh instrumen

_1
1

r, = KorelasiProduct Moment antara belahan pertama dan kedua
Pengujian reliabilitas tersebut menurut Sugiyon80@190) diilaksanakan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Butir-butir instrumen dibelah menjadi dua kelompojaitu kelompok
instrumen ganjil dan instrumen genap.

b. Skor data dari tiap kelompok disusun sendiri damdian skor total antara
kelompok ganjil dan genap dicari korelasinya.
Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan kréesebagai berikut:

a. Jika koefisian internal seluruh item)(= rapes dengan tingkat signifikasi 5%
maka item pertanyaan dikatakan reliabel.

b. Jika koefisian internal seluruh item)(< riape dengan tingkat signifikasi 5%

maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.
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Hasil dari uji coba validitas dan reliabilitas inshen variabel peran
pemimpin dan learning organisation terhadap 20 gramsponden yang
merupakan bagian dari populasi adalah sebagaiuterik

a. Variabel Peran Pemimpin

Instrumen dari variabel peran pemimpin dalam pé&aelini diwakili oleh 20

pertanyaan terhadap 20 responden.

Tabel 34
Pengujian Validitas Instrumen Variabel Peran Pemimpin

No | Koefisen Korelas | tHitung | t Tabel Ket.
1. 0,4654 2,231 1,73 Valid
2. 0,89 8,264 1,73 Valid
3. 0,81 5,84 1,73 Valid
4. 0,73 4,59 1,73 Valid
5. 0,38 1,75 1,73 Valid
6. 0,57 2,96 1,73 Valid
7. 0,868 7,427 1,73 Valid
8. 0,88 7,76 1,73 Valid
9. 0,58 3,02 1,73 Valid
10. 0,57 2,93 1,73 Valid
11. 0,865 7,298 1,73 Valid
12. 0,43 2,01 1,73 Valid
13. 0,735 4,595 1,73 Valid
14, 0,487 2,363 1,73 Valid
15. 0,572 2,959 1,73 Valid
16. 0,868 7,427 1,73 Valid
17. 0,877 7,763 1,73 Valid
18. 0,748 4,777 1,73 Valid
19. 0,568 2,926 1,73 Valid
20. 0,865 7,298 1,73 Valid

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan Micra®ffice Excel 2007, t
tabel dengan n= 20 adalah 1,73 dapat diketahui &dasil uji t lebih besar dari t

tabel, maka instrumen tersebut valid.
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Dari data di atas, dapat dilihat bahwa koefisierelesi paling tinggi adalah
0,89 dengan t hitung sebesar 8,264 dan koefisieeldsy paling rendah adalah
0,38 dengan t hitung sebesar 1,edangkan untuk pengujian reliabilitas
instrumen dilakukan dengan menggunakan belah dugil ggenap yang
menggunakan rumus korelgsoduct moment. Korelasi yang dihasilkan dari skor
item genap dan ganjil adalah sebesar 0,997. Ma&hsken reliabilitas instrumen

variabel sumber daya adalah sebagai berikut:

2y, 2.0,997
ril= - = = 0,998
@tray 1) (140,997)

Dari perhitungan reliabilitas di atas, dapat diketabahwa harga koefisien
reliabilitas adalah sebesar 0,998. Dilihat daretatlai nilai r product moment,
dengan jumlah n= 20 dan taraf kesalahan 5% ya#d00,Karena r hitung lebih
besar dari r tabel, Maka dapat disimpulkan instrunogtuk variabel peran

pemimpin tersebut reliabel.

b. Variabel Larning Organization
Variabel pengetahuan dan keterampilan diwakili détpertanyaan terhadap
20 respponden/ariabel ini memiliki tingkat koefisien paling tiggsebesa0,574
dengan skor t hitung 2,9d@n paling rendah sebesar 0,376 dengan t hikyfl.
Harga t hitung tersebut lebih besar dibandingkamgde harga t tabel sebesar
1,73. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwaruns¢én variabel larning

organization valid, seperti yang digambarkan pateltdi bawah ini:
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Tabel 3.5

Pengujian Validitas Instrumen
Variabel Learning Organization

No | Koefisien Korelasi | t Hitung | t Tabel Ket
1. 0,574 2,969 1,73 Valid
2. 0,449 2,13 1,73 Valid
3. 0,385 1,769 1,73 Valid
4. 0,429 2,015 1,73 Valid
5. 0,497 2,431 1,73 Valid
6. 0,461 2,205 1,73 Valid
7. 0,43 2,019 1,73 Valid
8. 0,456 2,173 "1, | Valid
9. 0,461 2,205 1,73 Valid
10. 0,469 2,254 1,73 Valid
11. 0,376 1,721 1,73 Valid
12. 0,429 2,015 1,73 Valid
13. 0,497 2,431 1,73 Valid
14. 0,461 2,205 1,73 Valid
15. 0,381 1,751 1,73 Valid
16. 0,456 2,173 1,73 Valid
17. 0,461 2,205 1,73 Valid
18. 0,469 2,254 1,73 Valid
19. 0,505 2,483 1,73 Valid
20. 0,481 2,33 1,73 Valid
21. 0,483 2,343 1,73 Valid
22. 0,536 2,693 1,73 Valid
23. 0,461 2,205 1,73 Valid
24. 0,404 1,873 1,73 Valid
25. 0,456 2,173 1,73 Valid
26. 0,461 2,205 1,73 Valid
27. 0,469 2,254 1,73 Valid
28. 0,523 2,602 1,73 Valid
29. 0,481 2,33 1,73 Valid
30. 0,483 2,343 1,73 Valid
31. 0,501 2,453 1,73 Valid
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Sedangkan untuk pengujian reliabilitas instrumerdakdkan dengan
menggunakan belah dua ganjil genap yang menggunakauns korelasproduct
moment. Korelasi yang dihasilkan dari skor item genap danjigadalah sebesar
0,997. Maka koefisien reliabilitas instrumen vadhlarning organization adalah

sebagai berikut:

2T 1) 2.0,997
rll= = - =0,998
(1+r1,14,) (14 0,997)
f2712

Dari perhitungan reliabilitas di atas, dapat diketabahwa harga koefisien
reliabilitas adalah sebesar 0,9%8lihat dari tabel nilai nilai mproduct moment,
dengan jumlah n= 20 dan taraf kesalahan 5% ya#d00,Karena r hitung lebih
besar dari r tabel, Maka dapat disimpulkan instrumnetuk variabel pengetahuan

dan keterampilan tersebut reliabel.

c. Variabd Peningkatan Mutu layanan Pembelajaran
Variabel peluang diwakili oleh 12 pertanyaan tedpmd?0 responden.
Variabel ini memiliki tingkat koefisien paling tigg sebesar 0,632 dengan skor t
hitung sebesar 3,460 dan paling rendah sebesa8 @&7gan t hitung sebesar
1,736. Harga t hitung tersebut lebih besar dibagidin dengan harga t tabel
sebesar 1,730leh karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumanabel
peningkatan mutu pembelajaran valid, seperti yaggndbarkan pada tabel di

bawah ini:
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Tabel 3.6
Pengujian Validitas Instrumen Variabel Peningkatan Mutu Layanan
Pembelajaran

No | Koefissen Korelasi | t Hitung | t Tabel Ket

1. 0,378 1,736 1,73 Valid
2. 0,432 2,036 1,73 Valid
3. 0,420 1,968 1,73 Valid
4. 0,410 1,909 1,73 Valid
5. 0,413 1,926 1,73 Valid
6. 0,405 1.882 1,73 Valid
7. 0,413 1,925 1,73 Valid
8. 0,411 1,913 1,73 Valid
9. 0,437 2,063 1,73 Valid
10. 0.435 2,054 1,73 Valid
Sl 0,422 2,600 1,73 Valid
12. 0,632 3,460 1,73 Valid

Sedangkan untuk pengujian reliabilitas instrumerakdkan dengan
menggunakan belah dua ganjil genap yang menggunakaus korelasproduct
moment. Korelasi yang dihasilkan dari skor item genap danjigadalah sebesar
0,997 Maka koefisien reliabilitas instrumen varialpeluang adalah sebagai

berikut:

2ray 1y 2.0,997
ril = - = - =0,998
(Ttraya,) - (140,997)

Dari perhitungan reliabilitas di atas, dapat dikeiabahwa harga koefisien
reliabilitas adalah sebesar 0,998. Dilihat daretatilai nilai r product moment,
dengan jumlah n= 20 dan taraf kesalahan 5% ya#d00,Karena r hitung lebih
besar dari r tabel, Maka dapat disimpulkan instmurnatuk variabel peluang

tersebut reliabel.
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D PP PPP T PPPPPPPPRRRPTN Prosedur
Pengumpulan Data
Dalam prosedur pengumpulan data ini, akan dibahasgenai hal-hal
yang berhubungan dengan prosedur pengumpulan Dial@am bagian ini antara
lain akan dibahas tentang tahap persiapan dan telalsanaan.
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan peneliti memperoleh datagataaran mengenai
peran pemimpin dan lerning organization dalam pgkatan mutu pembelajaran
di PKBM . Kemudian disusun instrumen pengumpulaia gang dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing untuk mendapat persetujiiazoba alat. Hasil uji
coba sekaligus dapat mengukur validitas dan rédiliabi alat tersebut.
Pengumpulan data ini dilakukan melalui tahap ppesia pada tahap ini
dipersiapkan antara lain:
a. Memperbanyak angket yang sebanyak 78 responden..

b. Pengurusan izin penyebaran angket dari lembagaalganterkait.

2. Tahap Pengumpulan Angket

Tahap pelaksanaan disini adalah tahap penyebarghketarkepada
sejumlah responden dengan cara mendatangi PKBM vwgadikan sampel,
sebelum pengisian angket. Pada tahap pelaksanadilakukan antara lain:

a. Menyebarkan angket kepada responden kemudian aléki responden itu
sendiri.

b. Penarikan kembali angket yang telah diisi olehsadpn.
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3. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan dan pengumpulan data dilakukan padgdmy sama dalam
kurun waktu satu minggu, karena perbedaan jadwaémpean dan lokasi yang

berjauhan serta jumlah sampel yang cukup banyak

| SH I TR St Y « B B Langkah-
langkah Pengolahan Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan datéka secara garis besar

langkah-langkah pengolahan data yaitu:

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kemleélgh diisi oleh
responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut keleagkaengisian angket
secara menyeluruh.

2. Koding, yaitu pemberian kode atau skor untuk setippi dari setiap item
berdasarkan ketentuan yang ada. Adapun pola peraohmtuk coding
tersebut adalah sebagai berikut:

Tabd 3.7
Pembobotan Kuesioner

SS
S
TS
STS

A WNE
RPINA| O
alw|N| ek
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3. Tabulasi, dalam hal ini hastoding dituangkan ke dalam tabel rekapitulasi
secara lengkap untuk seluruh item setiap variak@hpun tabel rekapitulasi

tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8
Rekapitulas Hasil Skoring Angket
Responden Skor Item Total
1 2| 3/ 45| 6] ...cceiiiiiiiieee | N
1.
2.
3.
N

Mengingat data variabel penelitian seluruhnya diudalam bentuk skala
ordinal, sedangkan pengujian hipotesis menggunéiamk statistik parametrik
yang menuntut bentuk data minimal dalam bentukwiate Dengan demikian data
ordinal hasil pengukuran diubah terlebih dahulu jaindata interval. Menurut
Riduwan (2005:130-131) langkah-langkah dalam maalgudata ordinal menjadi

data interval adalah sebagai berikut:

1. Mencari skor terbesar dan terkecil
2. Mencari nilai rentangan (R)
3. Mencari banyaknya kelas (BK)

BK =1 + 3,3 Log n (Rumus Struges)
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4. Mencari nilai panjang jelas (i)

5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong

Tabel 3.6

Tabel penolong

KelasInterval

Fo

fn

fo- fn

fo— fiyt

(fo - Fh)

Jumlah

6. Mencari rata-ratanfean) dengan rumus:

=g
x=—-=
n

7. Mencari simpangan baku (standar deviasi) dengamsum

n.(n - 1)

_ \/ n=fX? - (zfX, )

8. Mengubah data ordinal menjadi data interval demgarus:

T = 50+1o.£xis—_x)

Analisis Data
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Analisis data dalam penelitian adalah data yanggatarpenting dan
memerlukan ketelitian. Teknik analisis data dalaemgitian ini menggunakan
analisis statistik, yang mana model analisisnyaihaelevan dengan jenis data
yang akan dianalisis, tujuan penelitian, hipotgsisg akan diuji, dan rancangan
penelitiannya. Oleh karena itu, sesuai dengan ruyjbégotesis dan rancangan
penelitian yang telah dipaparkan pada Bab I, malaisas data penelitian ini
menggunakarpath analysis. Path analysis merupakan salah satu alat analisis
yang dikembangkan oleh Sewall Wright (Dillon andldstein, 1984). Wright
mengembangkan metode untuk mengetahui pengaruhsulagg dan tidak
langsung dari suatu variabel, di mana terdapatalali yang memberikan
pengaruh éksogenus variables) dan variabel yang dipengaruhenflogenus
variables). Wright menyatakan bahwa:

Path analysis merupakan metode analisis data multivariat derigaran
mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsungréyed variabel penyebab
(eksogen) terhadap variabel endogen (akibat) depgknbersifat rekursif dan
semua variabel dapat diobservasi langsung. Berskatrsif artinya, hubungan
antar variabel adalah satu arah, tidak ada hubuyayag bersifat resiprokal. Jika
dinyatakan A menyebabkan B, maka B tidak dapat efeamiykan A(Dillon and
Goldstein, 1984).

Beberapa asumsi yang penting dari penggupatimanalysis adalah sebagai
berikut:

a. Model path-analytic mengasumsikan bahwa hubungan yang terjadi diantara
variabel adalah linear.

b. Seluruh kesalahan (variabel residu) diasumsikaktigerkorelasi antara satu
dengan lainnya.

c. Hanya modetecursive yang dipertimbangkan; artinya, hubungan hanya satu
arah dalam suatu sistem; dalam hal ini hubungag yarbal balik di antara
variabel diabaikan.

d. Model path-analytic mengasumsikan bahwa varialketiogenous sekurang-
kurangnya memiliki tingkat pengukuran interval.
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e. Variabel yang diamati diukur dengan menggunakan akarr yang tidak
memiliki kesalahan (valid dan reliabel).

f. Model hubungan yang dikembangkan oleh peneliti pakan model yang
secara teoritis diasumsikan benar, artinya semuebed dianggap akan

memiliki pengaruh terhadap variabel endogenousllofbiand Goldstein,
1984).

Melakukan analisis jalur diperlukan gambaran sechagramatik struktur
hubungan kausal antara variabel penyebab deng@behterikat. Oleh karena

itu, secara diagramatik, hubungan variabel-varigisielitian ini digambarkan

sebagai berikut:

X Prx
P %, Y
X /1}*:, P,
1
3
Gambar 3.1

Diagram Jalur Penelitian

Dari gambar di atas, maka bentuk persamaan unagkain jalur adalah

Yi= P_vi:cin +P}=1x2X2+ €

Langkah-langkah dalam menghitung koefisien jaluadalah sebagai berikut:

a. Menggambarkan secara jelas diagram jalur yang memaean proposisi

hipotetik yang diajukan, lengkap dengan persam#aktaralnya. Dalam hal
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ini hipotesis penelitian harus diterjemahkan keadmabiagram jalur, sehinga
bisa tampak jelas variabel apa saja yang merupaieiabel eksogen dan
variabel endogen.

Menghitung korelasi antar variabel.

1 erXZ rXZXl

R = 1 [Mxox2
1
b. ldentifikasi setiap substruktur. Koefisien jalurhidiing persubstruktur.

Selanjutnya hitung korelasi untuk variabel eksogen.
Yi= P}=1x1X1 + ID_'LTIL'CZXZ +€
Berdasarkan persamaan struktural di atas, selgmajuthhitung korelasi

variabel eksogen. Hasil perhitungan disajikan dateairiks korelasi.

1 rX2X1
R= erXZ 1

c. Hitung inversi dari korelasi antar variabel eksogamg diperoleh. Matriks

inversi korelasi dapat dinyatakan dalam notasi:
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R 1=| Cl1 C21

Cl2 C22
. Hitung Koefisien Jalur dengan cara mengalikan rkainversi korelasi
dengan korelasi setiap variabel eksogen dengambedriendogen. Untuk

diagram jalur sederhana (hanya terdapat satu basgdioel eksogen dan satu

buah variabel endogen), maka koefisien jalur saemgahn koefisien korelasi.

Pylxl - Cl1 C2 rylxl
Pylxz Clz C2 ry1x2

.~Menghitung besarnya harga R2, yaitu koefisien yamgnyatakan
Determinasi Total (X1, X2, Xk terhadap Y]j). Rumuang dipergunakan

untuk menghitung koefisien determinasi adalah:

[ rylxj
A ry1x2
R (P_‘.:l.rl P_lez)

< —_—
Y1{x1x2)

Menghitung harga koefisien jalur dari variabel desiengan rumus:

—_—

Mr= |1—R=
}lﬁ_d\.l H}'infxi.x'z'_:-

USRS Pengujian

Hipotesis
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Biasanya data yang dimiliki untuk menguji hipotediambil dari sampel
berukuran n, maka sebelum menarik kesimpulan mendgetungan kausal yang
digambarkan diagram jalur, perlu dilakukan perayjujkebermaknaartett of
significance) setiap koefisien jalur yang telah dihitung. Pgiagu seperti ini
disebutTheory Trimming. Langkah-langkah yang dipergunakan dalan pengujian
koefisien jalur adalah:

a. Nyatakan hipotesis statistik (hipotesis operasioyahg akan diuji:
1)Hipotesis 1 (Pengaruh peran pemimpin terhadap gkaian mutu
pelayan pembelajaran)
Ho: Pyixs=0
Hi: Pyixs#0
2)Hipotesis 2 (Pengaruh learning organisation temgueningkatan mutu
pelayan pembelajaran )
Ho: Pyixo=0
Hi: Pyx;#0
3)Hipotesis 3 (Pengaruh peran pemimpin terhadapitegorganisation)
Ho: Pyix3=0
Hi: Pyixs#0
4)Hipotesis 4 (Pengaruh peran pemimpin dan learniggrozation terhadap
peningkatan mutu pelayan pembelajaran )
Ho: Pyixs=0
Hi: Pyixs#0

b. Statistik uji yang dipergunakan adalah
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Pyixi
I| 1—R2. Gii
Y n—k-1

{=

i=1,2,...,k

k = banyaknya variabel eksogen dalam substruktog g@dang diuji

t =mengikuti distribusi t-Student, dengan deragttds degrees of freedom)
n-k-1

c. Hitung nilai p (p-value)

d. Ambil kesimpulan, apakah perlu trimming atau tidakpabila terjadi
trimming, maka penghitungan harus diulang dengan menglk#angalur
yang menurut pengujian tidak bermaknangignificant).

Setelah menguji kebermaknaan dendgaming, untuk menguji perbedaan
besarnya koefisien jalur dalam sebuah substrukhaka langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:

a. Menentukan koefisien jalur yang akan diuji perbeaiga. Dalam hal ini
tentukan hipotesis statistik yang akan diuji, yaitu
1) Hipotesis 1 (Pengaruh peran pemimpin terhadap gkaian mutu

pelayan pembelajaran)
Ho: Pyixs=0
Hi: Pyx1#0

2) Hipotesis 2 (Pengaruh learning organisation tenbgaeningkatan mutu

pelayan pembelajaran )

Ho: Pyixo=0
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Hi: Pyxo#0
3) Hipotesis 3 (Pengaruh peran pemimpin terhadapiteaorganisation)
Ho: Pyixs=0
Hi: Pyixs#0
4) Hipotesis 4 (Pengaruh peran pemimpin dan learniggrozation terhadap
peningkatan mutu pelayan pembelajaran )
Ho: Pyixs=0
Hi: Pyixs#0
Statistik uji yang dipergunakan adalah:

Pyixi Pyixj

=
{(1—R 2} (Cii+Cjj+2Cij)
3 n—k-1

Hitung nilai p (p-value)
Ambil kesimpulan
Mengukur besarnya pengaruh secara proporsional feigaruh langsung

maupun tidak langsung.
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